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BAB  V

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya pembahasan dalam penelitian ini difokuskan pada :

1. Fasilitas Pendukung Penyimpanan Rekam Medis
a. Banner (Panduan) Penyimpanan
Berdasarkan hasil penelitian kelengkapan banner  hanya 11 buah banner,   RS. Agung belum semua raknya diberi banner (panduan). Letak penyimpanan rekam medis juga tidak beraturan sehingga membuat petugas lebih sulit mencari rekam medis, hal ini menyebabkan kesulitan bila ada petugas rekam medis baru, mereka harus menghafal letak penyimpan rekam medis. 
Pemasangan banner pada rak penyimpanan sebaiknya diterapkan sebagaimana yang sudah diterangkan dalam teori bahwa panduan penyimpanan harus ditempatkan diseluruh file untuk mempercepat petugas dalam memenuhi permintaan dan mempercepat penemuan rekam medis. Jumlah panduan penyimpanan yang dibutuhkan tergantung pada rata-rata ketebalan rekam medis yang disimpan. Alat petunjuk penyimpanan ini lebih baik dipilih model yang kuat tahan lama dan mudah dilihat. Pinggir petunjuk ini harus lebih lebar, menonjol, sehingga angka-angka yang dicantumkan dirak mudah terlihat. Pada setiap petunjuk ditulis 2 angka misalnya no rekam medis 10-10-10 terletak pada petunjuk nomor rekam medis 10-15 (ini yang dimaksud 2 angka).
b. Sampul Rekam Medis Rawat Jalan
Sampul pelidung  rekam medis rawat jalan berguna untuk melindungi formulir dari kerusakan selama permintaan atau penyerahan yang berulang-ulang. Rekam medis seharusnya memiliki sampul pelindung seperti: pelindung grafik, file folders atau amplop besar. Sampul pelindung dilengkapi dengan penjepit (fastener) untuk mengikat lembaran-lembaran pada sampul. Penjepit dipasang pada bagian atas lembaran-lembaran rekam medis atau disebelah kiri seperti pada lembaran buku. Sampul pelindung rekam medis yang masih baru dapat dipesan dengan pencantuman nomor-nomor yang dicetak, sehingga terlihat rapi. Nama pasien dan nomor harus jelas tertulis pada setiap sampul.

Di RS.Agung dari sampel yang diteliti yang berjumlah 97 sampel 100% rekam medis rawat jalan tidak diberi sampul sehingga mengandung resiko tercecernya lembar-lembar hasil lab dan lainnya. Walaupun rekam medis rawat jalan hanya berupa lembar klinis, alangkah baiknya tetap menggunakan sampul pelindung karena pasien berobat tidak hanya satu atau dua kali saja jadi apabila rekam medis ingin disimpan dan dikeluarkan kembali dari rak penyimpanan maka rekam medis tersebut tidak akan mudah rusak.
c. Petunjuk Keluar

Berdasarkan hasil pengamatan  dari sampel yang diteliti petunjuk keluar prosentase 100% tidak menggunakan tracer, sebelumnya pernah menggunakan tracer tetapi sekarang sudah tidak pernah digunakan kembali karena tracer yang digunakan hanya memakai bahan kertas karton sedangkan volume  rekam medis banyak yang sudah melebihi kapasitas, jadi tracer mudah sekali rusak. Oleh sebab itu sampai saat ini tracer tidak pernah digunakan kembali maka petugas apabila ingin menyimpan kembali rekam medis ke dalam rak penyimpanan harus melihat satu persatu nomor rekam medis lainnya, contoh: rekam medis nomor 14-80-11 ingin disimpan kembali ke dalam rak penyimpanan petugas harus mencari-cari lokasi dengan sulit tempat rekam medis nomor 14-80-11 tersebut.

Petunjuk keluar merupakan sarana yang penting untuk mengontrol penggunaan rekam medis, tracer atau outguide (petunjuk keluar) digunakan untuk mengganti rekam medis yang diambil dari file. 
Petunjuk keluar yang paling umum dipakai berbentuk kartu yang dilengkapi dengan kantong tempel tempat menyimpan surat pinjam. Petunjuk keluar ini dapat diberi warna yang dimaksud untuk mempercepat petugas melihat tempat-tempat penyimpanan kembali map-map rekam medis yang bersangkutan. Petunjuk keluar ini haruslah dibuat dari bahan yang keras dan kuat.
d. Pewarnaan

Hasil dari pengamatan yang dilakukan penulis sistem pewarnaan di RS.Agung dari sampel yang diteliti 100% tidak dilakukan. Hal ini menyebabkan kesulitan petugas dalam mengambil kembali rekam medis dan apabila rekam medis terjadi salah penyimpanan maka akan lebih sulit untuk menemukan rekam medis kembali. 

Kode warna mengacu pada penggunaan warna pada folder untuk membantu dalam pencegahan kesalahan lokasi rekam medis. Garis-garis warna dengan posisi yang berbeda pada pinggiran folder, menciptakan bermacam-macam posisi warna yang berbeda-beda untuk tiap section penyimpanan rekam medis. Terputusnya kombinasi warna dalam satu seksi penyimpanan menunjukkan adanya kekeliruan menyimpan. Cara yang digunakan adalah 10 (sepuluh) macam warna untuk 10 (sepuluh)  angka pertama dari 0 (nol) sampai 9 (Sembilan).
2. Dampak Tidak Tersedianya Fasilitas Pendukung Penyimpanan Rekam Medis 
Dampak yang terjadi dipelayanan rekam  medis jika tidak tersedia fasilitas pendukung menyebabkan sulitnya pencarian dan pengembalian rekam medis. Pencarian rekam medis yang sulit menyebabkan pendistribusian ke setiap poliklinik menjadi terlambat. Begitu juga saat pencarian rekam medis untuk peminjaman.

Saat rekam medis kembali dari ruang rawat, pengembalian rekam medis ke rak penyimpanan  juga agak sulit, menyebabkan tidak teraturnya letak rekam medis sesuai dengan nomor urut penjajaran rekam medis.

     Hal ini tidak berdasarkan teori yang ada karena fasilitas pendukung penyimpanan sangat dibutuhkan di bagian unit kerja rekam medis.

Penyimpanan yang baik akan memudahkan petugas untuk mengambil rekam medis dan melancarkan pelayanan rekam medis adalah penyimpanan yang didukung dengan fasilitas penyimpanan rekam medis, seperti :
a.   Panduan Penyimpanan
b.  Sampul Pelindung
c.  Petunjuk Keluar
d. Pewarnaan
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